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BAB I  
PENDAHULUAN 
                                                                                                        
1.1  Latar Belakang Masalah                                                                               
Laut China Selatan meliputi perairan dan daratan dari gugusan kepulauan 
dua pulau besar, yaitu Spratly dan Paracel, serta sungai Macclesfield dan karang 
Scarborough yang terbentang dari negara Singapura dimulai dari Selat Malaka 
sampai ke Selat Taiwan.1  Laut China Selatan memiliki potensi yang dapat 
memberikan keuntungan bagi negara disekitarnya, dengan keadaan sumber daya 
mineral yang besar berupa cadangan minyak dan gas serta menjadi jalur yang 
strategis bagi berlangsungnya kegiatan perekonomian. Dengan adan keuntungan 
tersebut membuat negara-negara di sekitar Laut China Selatan banyak yang 
melakukan klaim, seperti China, Taiwan, Vietnam, Filipina, Malaysia, dan Brunei 
Darussalam. Bagian dari Laut China Selatan yang diklaim oleh China yaitu bagian 
utara yang mencapai pesisir China.  
Dalam konflik Laut China Selatan, China juga mengklaim kepulauan 
Spartly dan Paracel. Beijing sudah mengklaim lebih dari 95 persen Laut China 
Selatan dan mengandalkan kawasan tersebut sebagai pemasok 85 persen impor 
minyak mentah China. China juga mengklaim pulau-pulau kecil di Laut China 
Selatan dan telah membangun sekitar 1.300 hektar lahan yang digunakan untuk 
                                                             
1 Martin Sieff, Sengketa Nama Laut China Selatan atas Kepulauan Spartly dan Paracel Ungkap 
Konflik yang Lebih Dalam, Asia Pacific Defense Forum, 13 September 2012,dalam Poltak Partogi 
Nainggolan, Konflik Laut China Selatan dan Implikasinya terhadap Kawasan, Jakarta Pusat : 
P3DI Setjen DPR Republik Indonesia dan Azza Grafika 
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untuk menopang sebagian besar infrastruktur militer, yang mana termasuk 
landasan pacu yang cukup panjang untuk menampung pesawat pengebom.2  
Dengan memanfaatkan sumber daya mineral dan jalur ekonemi di Laut 
China Selatan, China banyak mendapatkan keuntungan dalam segi ekonomi 
sehingga menjadi negara yang dominan di kawasan Asia. Perkembangan yang 
dialami China, menyebabkan negara saingnya yaitu Amerika Serikat mulai 
melirik kawasan Asia, yang berpengaruh terhadap kebijakan luar negeri yang 
mulai mengarah ke kawasan Asia. Salah satunya adalah kebijakan Pivot to Asia  
pada tahun 2011, yang membahas tentang kasus terorisme di Asia.  
Kemudian setelah China dipimpim oleh Xi Jinping pada tahun 2012 
menggantikan Hu Jintao China mengalami perkembangan yang sangat pesat dari 
segi ekonomi, militer, dan juga politik. Sistem pemerintahan yang dilakukan Xi 
Jinping menggunakan konsep “Mimpi China” sehingga dapat menyeimbangkan 
dominasi Amerika Serikat di kancah politik internasional.3  
Selain kebijakan Pivot to Asia, program lain yang berkaitan dengan Laut 
China Selatan yaitu  Freedom of Navigation. Program Freedom of Navigation 
dilakukan di wilayah perairan yang masuk dalam Zona Ekonomi Eksklusif hingga 
laut teritorial suatu negara.4 Amerika Serikat melakukan program tersebut di Laut 
China Selatan bekerjasama dengan ASEAN sebagai upaya untuk menghentikan 
                                                             
2 Pete Cobus, Konflik dan Diplomasi di Laut, VOA, diakses dalam 
http://projects.voanews.com/south-china-sea/indonesian/ (17/05/2017, 11:08 WIB) 
3 Michael Wicaksono, 2017, Republik Rakyat China dari Mao Zedong Sampai Xi Jinping, Jakarta: 
PT Elex Media Komputindo., hal. 660-661 
4 Muhammad Bahri,2016,Kebijakan Freedom Of Navigation Amerika Serikat di Laut China 
Selatan,Skripsi,Makassar:Jurusan Ilmu Hubungan Internasional,Universitas Hasanuddin., hal. 130 
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pembangunan yang China lakukan di kawasan tersebut dalam bentuk operasi 
militer.5  
Program ini juga memberikan kebebasan bagi semua kapal dan pesawat 
terbang untuk melakukan latihan militer antara 12 dan 200 mil laut dari garis 
dasar. Kebebasan bagi kegiatan latihan militer yang dilakukan di laut teritorial dan 
ZEE belum mendapat persetujuan, sehingga sejumlah negara termasuk China 
menolak kebebasan navigasi Amerika Serikat di bawah UNCLOS yang mana 
Amerika Serikat belum meratifikasi perjanjian tersebut.6 
Beberapa upaya yang dilakukan China dalam menolak kabebasan navigasi 
tersebut seperti mengajukan keberatan publik atas operasi tersebut dan secara 
berkala membuntuti kapal dan pesawat Amerika Serikat, serta mengganggu 
sekutu Amerika Serikat melakukan operasi pelayaran dan penerbangan di Laut 
China Selatan. China juga meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 
militer untuk memblokir kapal dan pesawat militer Amerika Serikat beserta 
sekutunya.7  
Beberapa upaya China tersebut merupakan garis besar dari adanya 
tanggapan dari adanya program freedom of navigation di Laut China Selatan 
dalam bentuk operasi militer. Salah satunya dengan meningkatkan dan 
mengembangkan militernya sebagai bentuk pertahanan dari ancaman yang 
mengganggu kedaulatan China di Laut China Selatan.  
                                                             
5 Ibid.,hal 200 
6 Benjamin Herscovitch, A Balance Threat Assessment of China’s South China Sea Policy, Policy 




1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dibahas 
dalam penulisan ini adalah “Bagaimana strategi militer yang dilakukan China 
sebagai respon terhadap  freedom of navigation Amerika Serikat di Laut China 
Selatan ?” 
1.3      Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Dengan penulisan ini, tujuan yang ingin dicapai penulis untuk mengetahui 
dan memahami sejauh mana  pertahanan dari militer China di Laut China Selatan 
sebagai kekuatan regional setelah adanya freedom of navigation Amerika Serikat 
di Laut China Selatan. 
1.3.2  Manfaat Penelitian  
a.  Manfaat Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan 
penelitian di bidang Ilmu Hubungan Internasional  mengenai keadaan militer 
China dengan adanya program freedom of navigation  oleh Amerika Serikat di 
Laut China Selatan sebagai bentuk dari keamanan nasional China di kawasan 
regional. 
b.  Manfaat Praktis 
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
pengetahuan tentang upaya peningkatan pertahanan yang dilakukan oleh militer 
China dengan adanya program freedom of navigation Amerika Serikat di Laut 
China Selatan. Melalui penelitian ini pula diharapkan dapat menjadi bahan 
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masukan dari berbagai pihak seperti pemerintah negera untuk mengetahui 
pertahanan militer China terhadap keamanan nasionalnya.  
1.4 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dalam penelitian ini bertujuan sebagai acuan untuk 
membantu peneliti dan sebagai bahan bacaan dalam melengkapi informasi 
penelitian ini. Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Pertama, jurnal oleh Setyasih Harini yang berjudul Kepentingan 
Nasional China dalam Konflik Laut China Selatan pada tahun 2011. jurnal ini 
menjelaskan tentang klaim China di Laut China Selatan yang berdasarkan pada 
landasan teori kepentingan nasional. Dimana China dalam konflik Laut China 
Selatan banyak mengklaim wilayah. Wilayah tersebut diklaim oleh China 
berdasarkan sejarah yang dipercaya oleh China. Selain itu, China juga 
mendapatkan keuntungan dari adanya wilayah-wilayah yang diklaim. Keuntungan 
tersebut dilihat dari aspek ekonomi, politik, dan keamanan serta pertahanan.8  
Jurnal tersebut digunakan penulis sebagai acuan untuk mengetahui 
keuntungan apa yang didapatkan China dari wilayah-wilayah yang sudah diklaim. 
Sehingga penulis dapat menggunakannya sebagai dasar dan kelengkapan dari 
penelitian ini yang mana setelah adanya Amerika Serikat dalam konflik Laut 
China Selatan. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu membahas 
Amerika Serikat yang menjadi negara pengaruh di suatu kawasan, dan penelitian 
                                                             
8 Setyasih Harini, Kepentingan Nasional China dalam Konflik Laut China Selatan, Jurnal Ilmu-
Ilmu Sosial, vol, 14, no, 21 (2011), Surakarta : Universitas Sriwijaya  
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sebelumnya juga membahas konflik Laut China Selatan, posisi dan kepentingan 
China di Laut China Selatan, serta beberapa hal yang dilakukan Amerika Serikat 
di Laut China Selatan. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian 
ini penulis lebih memfokuskan bahasan pada negara China dan salah satu 
kebijakan Amerika Serikat di Laut China Selatan, terutama mengenai pertahanan 
militer China sebagai respon terhadap kebjakan tersebut. 
Kedua, tesis yang ditulis oleh Ruth Ivanna Sihite tahun 2012 yang 
berjudul Sikap Asertif China sebagai Great Power Studi Kasus : Laut China 
Selatan (2008-2011) dari Universitas Indonesia. Dalam penelitian tersebut 
membahas sekilas tentang sejarah dan potensi Laut China Selatan beserta negara-
negara yang mengklaim wilayah Laut China Selatan. Penulis dalam tesis ini 
menggunakan konsep power. Penelitian ini membahas tentang adanya negara-
negara dari luar kawasan Laut China Selatan yang terlibat dalam konflik tersebut 
dengan kepentingan masing-masing seperti Amerika Serikat, Rusia, dan Jepang. 
Serta membahas mekanisme penyelesaian konflik Laut China Selatan baik secara 
hubungan bilateral ataupun penyelesaian di tingkat regional seperti ASEAN.9 
Penelitian dari Ruth Ivanna Sihite memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu membahas tentang konflik Laut China 
Selatan dengan adanya keterlibatan negara lain diluar wilayah Laut China Selatan. 
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ruth Ivanna Sihite mengenai  pertahanan China setelah negara-negara di luar 
kawasan terlibat di Laut China Selatan. Dimana peneliti dalam tulisan ini lebih 
                                                             
9 Ruth Ivanna Sihite, 2012, Sikap Asertif China sebagai Great Power Studi Kasus : Laut China 
Selatan (2008-2011), Tesis, Jakarta : Jurusan Hubungan Internasional, Universitas Indonesia 
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menekankan pada aspek peningkatan pertahanan militer China sebagai respon dari 
keterlibatan negara Amerika Serikat di kawasan Laut China Selatan dalam 
freedom of navigation.  
Ketiga, jurnal oleh Ali Maksum yang berjudul Regionalisme dan 
Kompleksitas Laut China Selatan tahun 2017 dari Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta. Dalam jurnal ini penulis menggunakan teori regionalisme. Jurnal ini 
menjelaskan mengenai sekilas sejarah konflik Laut China Selatan dan profil dari 
negara-negara yang mengklaim Laut China Selatan serta peran dari organisasi 
regional ASEAN dalam penyelesaian konflik Laut China Selatan. Dalam tulisan 
ini juga dijelaskan mengenai kepentingan utama Amerika Serikat di Laut China 
Selatan, yaitu untuk akses pelayaran dan stabilitas politik keamanan Laut China 
Selatan. Dampak dari konflik Laut China Selatan juga dijelaskan dalam tulisan ini 
seperti terbentuk aliansi dan juga keadaan hubungan dari negara-negara yang 
terlibat konflik. Tulisan ini juga membahas tentang upaya yang pernah dilakukan 
sebagai solusi dari konflik tersebut, salah satunya yang dilakukan oleh ASEAN 
dengan perundingan untuk memediasi negara-negara yang terlibat.10 
Tulisan oleh Ali Maksum memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. Persamaannya yaitu membahas sekilas mengenai Laut China 
Selatan dan terlibatnya Amerika Serikat dalam konflik Laut China Selatan. 
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan tulisan Ali Maksum adalah 
tentang peningkatan pertahanan China dengan adanya kebijakan yang masuk di 
kawasan Laut China Selatan sebagai bentuk dari keamanan nasional.  
                                                             




Keempat, skripsi yang dilakukan oleh M. Bahri dengan judul Kebijakan 
Freedom of Navigation Amerika Serikat di Laut China Selatan tahun 2016 
dari Universitas Hasanuddin. Dalam tulisan tersebut dijelaskan mengenai 
Freedom of Navigation Amerika Serikat di Laut China Selatan. Program tersebut 
sebagai upaya penolakan atas klaim China di Laut China Selatan. Karena klaim 
yang dilakukan China tidak berdasarkan hukum internasional. Dalam skripsi ini 
juga menjelaskan kepentingan lain dari Amerika Serikat melalui program tersebut 
selain sebagai penolakan atas klaim China dan menjelaskan implikasi dari 
kebijakan tersebut sebagai salah satu penyelesaian sengketa yang terjadi di Laut 
China Selatan.11  
Penelitian yang akan ditulis oleh penulis juga akan membahas freedom of 
navigation Amerika Serikat di Laut China Selatan. Namun, yang membedakan 
dengan penelitian ini adalah tentang pertahanan China dengan adanya kebijakan 
tersebut di LautChina Selatan  
Kelima, paper yang ditulis oleh Benjamin Herscovitch yang berjudul A 
Balanced Threat Assessment of China’s South China Sea Policy pada tahun 
2017 dari CATO Institute. Dalam paper ini menjelaskan tentang kebijakan China 
di Laut China Selatan yang dianggap menjadi ancaman bagi negara negara lain 
termasuk Amerika Serikat. Walaupun kebijakan China tidak sesuai dengan norma 
dari dunia liberal yang berdasarkan aturan, namun tidak melemahkan aturan 
secara keseluruhan dan tetap mendukung adanya sistem internasional. Dalam 
paper ini dibahas juga tentang kebijakan atau upaya China di laut China Selatan 
                                                             
11 Muhammad Bahri, 2016, Kebijakan Freedom of Navigation Amerika Serikat di Laut China 
Selatan, Skripsi, Makassar : Jurusan Ilmu Hubungan Internasiona, Universitas Hasanuddin  
9 
 
dalam menanggapi hal-hal yang ada di Laut China Selatan seperti keamanan 
regional dan kemanan global, sistem internasional liberal, perdagangan global, 
kebebasan navigasi militer Amerika Serikat dan sekutunya, dan keamanan dari 
negara klaim.12  
Paper yang ditulis oleh Benjamin Herscovitch juga membahas mengenai 
adanya kebebasan navigasi oleh amerika serikat, yang mana menjadi persamaan 
dengan penelitian ini yang juga akan dibahas mengenai kebijakan Amerika 
Serikat tentang kebebasan navigasi di Laut China Selatan. Adapun perbedaan 
paper Benjamin Herscovitch dengan penelitian ini adalah dalam penelitian penulis 
akan membahas pertahanan militer china secara khusus  terkait dengan kebijakan 
tersebut.   
Keenam, jurnal dalam bentuk eksplanatif dari Khairunnisa dengan judul 
Kebijakan Militer Amerika Serikat di Kawasan Asia Pasifik 2009-2012 pada 
tahun 2013 dari Universitas Mulawarman. Juranl oleh Khairunnisa menggunaka 
konsep kepentingan nasional dan internasional, seta balance of power. Dalam 
jurnal ini membahas tentang kebijakan pemerintah Amerika Serikat dalam bidang 
militer tahun 2009 sampai 2012 dengan memprioritaskan kawasan Asia Pasifik 
yang dilatar belakangi oleh kepentingan nasional Amerika Serikat.  
Kepentingan Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik yaitu untuk menjadi 
balancer dari kekuatan-kekuatan yang ada di Asia Pasifik. Dalam jurnal ini posisi 
China sebagai ancaman bagi Amerika Serikat yang juga memilki kepentingan di 
kawasan Asia Pasifik. Kedua negara tersebut sama-sama ingin memanfaatkan 
                                                             
12 Benjamin Herscovitch, A Balance Threat Assessment of China’s South China Sea Policy, Policy 
Analysis, Working paper No.820, Agustus 2017, CATO Institute. 
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jalur Sea Lines of Communication (SLOCs) Asia Pasifik karena memiliki nilai 
strategis bagi perkembangan ekonomi. Dikarenakan hal tersebut kedua negara 
memperkuat pertahanannya agar kepentingan mereka tetap terpenuhi. Tujuan dari 
adanya kebijakan militer di kawasan Asia pasifik juga karena ingin mencegah 
munculnya hegemoni China di Asia Pasifik.13  
Dalam jurnal tersebut terdapat kesamaan dengan penelitian ini dalam hal 
kepentingan Amerika Serikat di suatu kawasan sehingga dapat menjadi acuan dan 
informasi untuk melengkapi tulisan ini. Adapaun perbedaan antara jurnal oleh 
Khairunnisa dengan penelitian ini adalah mengenai tidakan yang dilakukan China 
dengan peningkatan pertahanan militer di Laut China Selatan terhadap Amerika 
Serikat.  
Posisi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini 
mencoba untuk melengkapi data-data yang sudah ada mengenai keadaan China di 
Laut China Selatan dengan kepentingan di dalamnya dan juga mengenai program 
FON Amerika Serikat di Laut China Selatan. Penelitian ini akan membahas 
strategi yang dilakukan militer China terkait dengan adanya FON di LCS. Dengan 
adanya pertahanan militer dari China sebagai upaya utuk menjaga kedaulatan 
negara. 
 
                                                             
13 Khairunnisa, Kebijakan Militer Amerika Serikat di Kawasan Asia Pasifik 2009-2012. Jurnal 
Ilmu Hubungan Internsional, Vol, 1, No, 3 (2013) 
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1.5.1  Konsep Deterrence 
 Deterrence dan defense mempunyai kesamaan ditujukan untuk melindungi 
negara dari serangan fisik. Sebuah cara suatu negara untuk mempengaruhi  
negara lain agar tidak melakukan penyerangan, biasanya suatu negara 
melakukannya dalam bentuk modernisasi militer, operasi militer melalui darat 
maupun laut, dan juga bisa melalui nuklir.14 Mencegah penggunaan kekuatan 
dengan meyakinkan musuh bahwa penduduk dan wilayah akan menderita 
kerusakan parah jika memulai tindakan yang berbahaya. Pencegahan 
menunjukkan adanya kepastian untuk membalas jika adanya tindakan 
                                                             
14 Mohtar Mas’oed,1990,Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodelogi,Jakarta: LP3ES. 
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penghancuran oleh negara lain. Negara dapat menggunakan perlengkapan militer 
untuk mengusir invasi tanpa ancaman penghancuran terhadap penduduk dan 
teritori.15  
 Konsep ini digunakan penulis untuk menjelaskan tindakan modernisasi 
dan pengembangan militer China di LCS, yang mana hal tersebut selalu 
dilakukan oleh China karena banyak negara di sekitar kawasan LCS tidak setuju 
atas klaim China, termasuk Amerika Serikat yang juga terlibat di LCS sebagai 
tindakan pencegahan invasi negara-negara lain. Menurut Robert Jervis dalam 
bukunya International Politics Enduring Concepts and Contemporary Issues, 
suatu negara dapat melakukan pertahanan atau pencegahan tergantung pada dua 
faktor, yaitu keseimbangan jumlah kekuatan dengan musuh, dan kemampuan 
kualitas kekuatan. Kesuksesan ancaman pencegahan diukur oleh tidak harus 
digunakan atau dilakukannya ancaman yang diperlihatkan kepada musuh. Dalam 
buku Robert Jervis yang berjudul International Politics Enduring Concepts and 
Contemporary Issues digambarkan deterrence sebagai berikut  
                              A                                                  A 
 
                                                         B        
Dari bentuk diatas dapat dijelaskan bahwa jika negara B tidak merubah 
tindakannya kepada negara A, maka negara A menegaskan bahwa ancaman 
pencegahan akan dilakukan. Negara A mungkin akan mengubah tindakannya 
                                                             
15 Robert Jervis, 2009, International Politics Enduring Concepts and Contemporary Issues (ed.9), 
New York: Pearson Education. 
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jika negara B menuruti kemauan negara A untuk tidak melakukan tindakan yang 
berbahaya, atau juga bisa tetap melakukan ancaman pencegahan.16  
Jika di hubungkan dalam skripsi ini, bahwa jika Amerika Serikat tidak 
berhenti untuk terlibat lebih jauh di LCS, maka China menegaskan ancaman 
pencegahan melalui modernisasi dan pengembangan militer. China tidak akan 
melakukan ancaman kepada Amerika Serikat, jika Amerika Serikat mau untuk 
tidak jauh terlibat di LCS. Selain karena alasan Amerika Serikat ada di LCS, 
modernisasi dan pengembangan militer terus dilakukan China untuk menjaga 
sekaligus mencegah negara lain yang untuk ikut campur di wilayah China yang 
berada di kawasan LCS.  
 Jenis dari deterrence terbagi menjadi dua, yaitu:17 
1) Primary deterrence, yaitu mencegah negara sendiri agar tidak diserang 
oleh negara lain. 
2) Extended deterrence, yaitu tidak hanya mencegah negara sendiri agar 
tidak diserang tetapi juga mencegah penyerangan kepada negara-negara 
sekutu.  
Dalam skripsi ini jenis deterrence China adalah primary deterrence, dimana 
China mencegah Amerika Serikat agar tidak ikut campur dalam teritorinya di 
LCS. Pengembangan militer digunakan China sebagai ancaman untuk Amerika 
Serikat dan juga negara lain yang ingin mengganggu teritorial China di LCS.  
                                                             
16 Ibid.  
17 Selly Meilianawati,Pengaruh Implementasi Kebijakan Extended Deterrence Amerika Serikat 
terhadap Kondisi Stabilitas Keamanan Semenanjung Korea, eJournal Ilmu Hubungan 
Internasional, Vol, 5, No, 4 (2016), Samarinda: Universitas Mulawarman, hal. 1334. 
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Konsep deterrence dapat dilakukan dalam dua periode waktu. Pertama, 
general deterrence yaitu upaya yang diakukan secara berkelanjutan untuk 
mencegah tindakan dari negara lain yang tidak diinginkan dalam jangka panjang 
dan dalam situasi non krisis. Kedua, immediate deterrence yaitu upaya jangka 
pendek dan dilakukan segera setelah ada serangan dari negara lain untuk 
mencegah serangan yang spesifik.18 Periode waktu China dalam hal pencegahan 
invasi di wilayah teritorialnya dilakukan secara general atau secara berkelanjutan 
dalam jangka panjang.  
1.6  Metode Penelitian 
1.6.1  Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitan deskriptif 
untuk menggambarkan strategi pertahanan militer dari China terhadap freedom of 
navigation Amerika Serikat di Laut China Selatan yang dibantu dengan konsep 
sebagai sarana dalam menjelaskan objek yang diteliti.   
1.6.2    Metode Analisis  
Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian adalah induktif. 
Dengan menghubungkan antara adanya  freedom of navigation Amerika Serikat di 
Laut China Selatan dengan peningkatan pertahanan militer China terhadap 
program tersebut. 
                                                             
18 Michael J. Mazarr, Understanding Deterrence, RAND Corporation, diakses dalam 
https://www.rand.org/pubs/perspectives/PE295.html (23/1/2019,21:47 WIB) 
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1.6.3  Ruang Lingkup Penelitian  
a.  Batasan Materi 
Ruang dalam penelitian ini dibatasi pada keadaan dan perkembangan China 
di Laut China Selatan dan program freedom of navigation Amerika Serikat serta 
strategi pertahanan militer  China terhadap adanya FON Amerika Serikat di Laut 
China Selatan.  
b.  Batasan Waktu 
Peneliti memulai pencarian data pada sekitar tahun 2014 sampai 2018. Data 
tersebut akan menjadi acuan dari mulai aktifnya freedom of navigation  Amerika 
Serikat di Laut China Selatan sehingga China melakukan pertahanan dengan 
adanya kebijakan tersebut di Laut China Selatan. Namun, tidak menutup 
kemungkinan adanya pencarian data atau bahan penulisan beberapa tahun 
sebelumnya.  
1.6.4  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan studi pustaka 
dari buku-buku yang relevan dengan penelitian yang ingin dilakukan. Selain 
buku-buku, penelitian ini juga menggunakan sumber-sumber terpercaya dari 
jurnal, paper, artikel ilmiah, media masa dan website-website resmi sebagai 
penunjang dan pelengkap informasi-informasi yang diperlukan dalam penulisan 
skripsi ini. 
1.7    Argumen Dasar 
Perkembangan klaim China di Laut China selatan yang semakin besar, 
mengakibatkan negara-negara lain disekitar wilayah LCS yang juga mengklaim 
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beberapa wilayah di LCS menjadi khawatir dengan dominasi China dan 
menimbulkan konflik. Sehingga dalam penyelesaiannya, ASEAN meminta 
kerjasama Amerika Serikat terhadap klaim China yang berlebihan di LCS. Maka 
dari itu pada saat pemerintahan Obama, kebijakan-kebijakan luar negeri Amerika 
Serikat mulai banyak mengarah ke wilayah Asia Pasifik. Dimulai dengan 
kebijakan pivot to Asia yang mana kebijakan tersebut fokus ke kawasan Asia 
mengenai terorisme.  
Dari kebijakan itulah mulai adanya hubungan kerjasama Amerika Serikat 
dengan negara-negara Asia. Begitupun dengan LCS, Amerika Serikat juga 
memfokuskan suatu program yaitu freedom of navigation yang mana sebagai 
upaya untuk menghentikan pembangunan yang dilakukan China di kawasan 
tersebut dengan melakukan operasi militer. Dengan memberikan kebebasan 
navigasi bagi pelayaran yang dilakukan di wilayah teritorial China.  
Dengan adanya kebebasan navigasi tersebut China melakukan upaya 
penolakan seperti mengajukan keberatan publik atas operasi tersebut dan secara 
berkala membuntuti kapal dan pesawat Amerika Serikat. China juga 
mengembangkan kemampuan militernya untuk memblokir kapal dan pesawat 
militer Amerika Serikat bersama sekutunya. Hal tersebut dilakukan China sebagai 
bentuk pertahanan dari serangan Amerika Serikat dalam bentuk operasi militer. 
Seperti dalam konsep deterrence, pertahanan adalah sebuah cara suatu negara 
untuk menekan negara lain agar tidak melakukan penyerangan dalam hal ini 
pelayaran bebas di wilayah teritorial China di LCS. Pertahanan yang dilakukan 
China merupakan kepentingan nasional, yang mana kepentingan nasional 
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dilakukan untuk melindungi identitas fisik dari penyebaran kekuasaan dan 
kekuatan negara lain. China sebagai negara yang bertahan dari adanya penyebaran 
kekuatan militer Amerika Serikat menjaga keamanan wilayah teritorialnya dengan 
mengembangkan strategi militer China di LCS.  
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